5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Dari hasil penelitian penanganan limbah cair industri pembekuan ikan

cakalang (Katsuwonus pelamis) menggunakan kombinasi bakteri Acinetobacter

baumanii, Bacillus subtilis, Enterobacter gergoviae, Bacillus meganterium,

Nitrococcus.sp dan Pseudomonas putida secara aerob dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut:

Hasil perlakuan kombinasi pada bakteri Acinetobacter baumanni, Bacillus
subtilis, Enterobacter gergoviae, Bacillus meganterium, Nitrococcus.sp dan
Pseudomonas putida mengalami perubahan. Dan yang efektif adalah pada
pengamatan hari ke-10 yaitu mampu menurunkan histamin <1,163 mg/Kg
(Not Detected), niali pH sebesar (netral), kadar minyak dibawah nilai
maksimal baku mutu air limbah (<15mg/L), sedangkan kadar TSS, minyak,
ammonia, BOD dan COD menurun pada hari ke-10 dimana seluruh
kombinasi bakteri memberikan pengaruh dalam mendegradasi limbah cair
pembekuan ikan cakalang berdasarkan parameter pH, TSS, minyak, amonia,
BOD dan COD dengan perlakuan waktu yang berbeda.

Hasil pada kombinasi terbaik dalam mendegradasi kandungan histamin, pH,
TSS, minyak, ammonia, BOD dan terdapat pada kombinasi bakteri
A+BS+E+P (Acinetobacter baumanii, Bacillus subtilis, Enterobacter

gergoviae, Pseudomonas putida)

5.2. Saran

Berdasarkan penelitian penanganan limbah cair industri pembekuan ikan

cakalang (Katsuwonus pelamis) menggunakan kombinasi bakteri Acinetobacter
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baumanii, Bacillus subtilis, Enterobactergergoviae, Bacillus meganterium,
Nitrococcus.sp dan Pseudomonas putida secara aerob, untuk penelitian
berikutnya disarankan untuk melakukan penguijian elektroforesis terhadap sampel
limbah cair untuk membuat suatu produk mikroorganisme pendegradasi bahan
organik (mikroba pembersih) yang berguna untuk masyarakat serta mempunyai
nilai ekonomis dan mengurangi masalah terhadap limbah cair industri terutama
industri di bidang perikanan yang dapat diaplikasikan langsung ke dalam tanki

penampungan limbah cair industri.
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